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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan non-finansial Usaha Kedai Kopi “Minum 

Kopi” di Kabupaten Pamekasan yang ditinjau dari aspek pemasaran dan pasar, aspek manajemen 

dan sumber daya manusia, serta aspek operasional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek pemasaran dan pasar, Minum Kopi telah 

menerapkan strategi bauran pemasaran (4P) secara efektif melalui penyediaan produk yang 

beragam dan berkualitas, penetapan harga yang kompetitif, lokasi usaha yang strategis, serta 

promosi digital melalui media sosial. Pada aspek manajemen dan sumber daya manusia, usaha 

memiliki struktur organisasi yang sederhana namun efektif, pembagian tugas yang jelas, sistem 

rekrutmen yang baik, serta pelatihan dan orientasi bagi karyawan. Sementara itu, aspek operasional 

menunjukkan kondisi yang layak melalui lokasi yang mudah dijangkau, fasilitas yang memadai, tata 

letak yang nyaman, penggunaan peralatan modern, pemanfaatan teknologi pemesanan daring, 

pengelolaan persediaan yang baik, serta pemeliharaan kebersihan yang konsisten. Berdasarkan hasil 

analisis, seluruh aspek non-finansial yang dikaji memenuhi indikator kelayakan sehingga usaha 

Minum Kopi dinyatakan layak untuk dijalankan dan dikembangkan. Meskipun demikian, inovasi 

produk, penguatan pemasaran digital, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia perlu 

terus dilakukan guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan 

industri kedai kopi yang semakin kompetitif. 

Kata kunci: Studi Kelayakan Bisnis, Aspek non-finansial, Pemasaran, MSDM, Operasional. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the non-financial feasibility of the "Minum Kopi" coffee shop business in 

Pamekasan Regency, examining marketing and market aspects, management and human resource 

aspects, and operational aspects. The study employs a qualitative approach using a descriptive 

method. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and 

subsequently analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña model, which encompasses data 

condensation, data display, and conclusion drawing.  

 

The results indicate that regarding marketing and market aspects, Minum Kopi has effectively 

implemented the marketing mix (4P) strategy by offering diverse, high-quality products, setting 

competitive prices, securing a strategic location, and conducting digital promotions via social 

media. In terms of management and human resources, the business features a simple yet effective 
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organizational structure, clear task allocation, a sound recruitment system, and employee training 

and orientation programs. Meanwhile, the operational aspect demonstrates feasibility through an 

easily accessible location, adequate facilities, a comfortable layout, the use of modern equipment, 

the utilization of online ordering technology, efficient inventory management, and consistent 

cleanliness maintenance. Based on the analysis, all examined non-financial aspects meet feasibility 

indicators; thus, the Minum Kopi business is deemed viable for operation and expansion. 

Nevertheless, continuous efforts in product innovation, strengthening digital marketing, and 

enhancing human resource competencies are necessary to boost competitiveness and ensure 

business sustainability amidst the increasingly competitive coffee shop industry 

. 

Keywords: Business Feasibility Study, Non-financial aspects, Marketing, HRM, Operations. 

 

Pendahuluan 

Industri kedai kopi di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam satu 

dekade terakhir. Perubahan gaya hidup masyarakat, meningkatnya konsumsi kopi domestik, 

berkembangnya budaya berkumpul (coffee culture), serta kemajuan teknologi digital telah 

mendorong lahirnya berbagai usaha kedai kopi, baik dalam skala besar maupun usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) (Pressrelease.id, 2023). Kedai kopi tidak lagi sekadar menjadi tempat 

menikmati minuman, tetapi telah bertransformasi menjadi ruang sosial, tempat bekerja (co-working 

space), lokasi diskusi, hingga sarana pengembangan komunitas. Kondisi tersebut membuka peluang 

bisnis yang sangat menjanjikan, khususnya di daerah-daerah yang memiliki potensi pasar yang terus 

berkembang (Mukarromah et al., 2023). Kabupaten Pamekasan sebagai salah satu wilayah di Pulau 

Madura mengalami pertumbuhan aktivitas ekonomi yang cukup signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Pertumbuhan jumlah mahasiswa, aparatur sipil negara, pelaku usaha, komunitas kreatif, 

hingga meningkatnya mobilitas masyarakat telah menciptakan permintaan baru terhadap tempat 

berkumpul yang nyaman dan representative (Puspasari et al., 2021). Fenomena tersebut turut 

mendorong meningkatnya jumlah usaha kedai kopi yang menawarkan berbagai konsep, mulai dari 

kedai tradisional hingga coffee shop modern dengan fasilitas internet, ruang pertemuan, serta 

konsep interior yang menarik. Persaingan yang semakin ketat tersebut menuntut setiap pelaku usaha 

untuk memiliki keunggulan kompetitif agar mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya 

(Zahid, Rahman, Sulaiman, Muslim, Jefri Wahyudi, et al., 2024). 

Di tengah pesatnya pertumbuhan industri kedai kopi, tidak semua usaha mampu bertahan 

dalam jangka panjang. Banyak kedai kopi yang hanya mampu beroperasi dalam waktu singkat 

sebelum akhirnya mengalami penurunan penjualan bahkan menutup usahanya. Kondisi tersebut 

umumnya disebabkan oleh lemahnya perencanaan bisnis, kurang tepatnya pemilihan lokasi usaha, 

minimnya analisis pasar, strategi pemasaran yang kurang efektif, serta lemahnya pengelolaan 

operasional (Rahman, Fitrianti, et al., 2025; Rahman, Pratikto, et al., 2025). Fakta ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan sebuah usaha tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal yang dimiliki, tetapi 

juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam melakukan studi kelayakan bisnis secara komprehensif 

sebelum maupun selama usaha dijalankan. Studi kelayakan bisnis merupakan suatu proses analisis 

yang bertujuan untuk menilai apakah suatu usaha layak untuk dijalankan, dikembangkan, atau 

dipertahankan berdasarkan berbagai aspek penilaian (Aulia et al., 2025). Secara umum, studi 

kelayakan mencakup dua kelompok analisis utama, yaitu aspek finansial dan aspek non-finansial. 

Aspek finansial menitikberatkan pada kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan melalui 

indikator-indikator seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost 

Ratio (B/C Ratio), maupun Payback Period (PP) (Nurlatipah et al., 2023; Rahman, 2017; Rahman & 

Pratikto, 2022; Rahman & Wafi, 2024). Sementara itu, aspek non-finansial lebih menekankan pada 

kondisi lingkungan bisnis yang mendukung keberhasilan usaha, seperti aspek pasar dan pemasaran, 

aspek teknis dan operasional, aspek manajemen dan sumber daya manusia, aspek hukum, serta 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM lebih berfokus pada perhitungan keuntungan 

finansial tanpa terlebih dahulu mengevaluasi kelayakan non-finansial usaha yang dijalankan (Anas 
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et al., 2025; Rahman et al., 2023; Falahuddin et al., 2024). Padahal, aspek non-finansial justru 

menjadi fondasi utama dalam menentukan keberhasilan suatu bisnis dalam jangka panjang. Sebagai 

contoh, lokasi usaha yang strategis akan memengaruhi jumlah pengunjung, strategi pemasaran yang 

tepat akan meningkatkan loyalitas pelanggan, struktur organisasi yang jelas akan meningkatkan 

efektivitas operasional, sedangkan kepatuhan terhadap aspek legalitas akan memberikan 

perlindungan hukum bagi keberlangsungan usaha (Abdurohim et al., 2021; Fauji et al., 2023; Sahal 

et al., 2024). Oleh karena itu, analisis kelayakan non-finansial menjadi bagian yang sangat penting 

dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Salah satu usaha kedai kopi yang berkembang di 

Kabupaten Pamekasan adalah Kedai Kopi “Minum Kopi”. Usaha ini hadir sebagai salah satu coffee 

shop lokal yang menawarkan berbagai jenis minuman berbahan dasar kopi maupun non-kopi 

dengan konsep tempat yang nyaman bagi berbagai kalangan masyarakat. Selain menyasar 

konsumen pecinta kopi, kedai ini juga menjadi tempat berkumpul mahasiswa, pekerja, komunitas, 

hingga keluarga. Berbagai aktivitas seperti rapat informal, diskusi akademik, pengerjaan tugas, 

hingga kegiatan komunitas sering dilaksanakan di lokasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

fungsi kedai kopi telah mengalami pergeseran dari sekadar tempat konsumsi menjadi bagian dari 

aktivitas sosial masyarakat modern (Rahman, Wahyuni, et al., 2025; Wilestari et al., 2023). 

Meskipun memiliki potensi pasar yang cukup besar, Kedai Kopi “Minum Kopi” tetap 

menghadapi berbagai tantangan bisnis. Persaingan antar coffee shop di Kabupaten Pamekasan 

semakin meningkat seiring munculnya pelaku usaha baru dengan konsep yang lebih inovatif. Selain 

itu, perubahan preferensi konsumen, perkembangan tren minuman, meningkatnya penggunaan 

platform digital sebagai media pemasaran, serta perubahan perilaku pelanggan menuntut pelaku 

usaha untuk terus melakukan inovasi (Rahman, 2024; Zahid, et al., 2024). Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu analisis yang mampu menggambarkan apakah kondisi usaha saat ini telah 

memenuhi indikator kelayakan non-finansial sebagai dasar dalam mempertahankan maupun 

mengembangkan bisnis. Analisis aspek pasar menjadi salah satu komponen penting dalam 

penelitian ini karena berkaitan dengan besarnya peluang pasar, karakteristik konsumen, tingkat 

persaingan, segmentasi, target pasar, serta strategi positioning usaha (Mukarromah et al., 2023; 

Rahman, 2022). Kemampuan Kedai Kopi “Minum Kopi” dalam memahami kebutuhan pelanggan 

akan menentukan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. Penggunaan media sosial, layanan 

pesan antar, promosi digital, hingga program loyalitas pelanggan menjadi faktor yang dapat 

meningkatkan daya saing usaha di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin digital 

(Aisyah et al., 2021). 

Selain aspek pasar, aspek teknis dan operasional juga memiliki peranan penting dalam 

menentukan kelayakan usaha. Pengelolaan tata letak ruangan, kapasitas tempat duduk, kualitas 

peralatan produksi, kelancaran rantai pasok bahan baku, standar operasional pelayanan, hingga 

efisiensi proses produksi merupakan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pelanggan (Suryo 

& Fitria, 2024). Kedai kopi yang memiliki sistem operasional yang baik akan mampu memberikan 

pelayanan yang cepat, menjaga konsistensi kualitas produk, serta meningkatkan pengalaman 

pelanggan sehingga berdampak pada loyalitas konsumen. Selanjutnya, aspek manajemen dan 

sumber daya manusia menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam keberhasilan usaha. Struktur 

organisasi yang jelas, pembagian tugas yang efektif, kompetensi karyawan, kemampuan pelayanan 

pelanggan, hingga kepemimpinan pemilik usaha menjadi penentu keberlangsungan operasional 

bisnis (Mulyadi et al., 2022; Rahman, Yuliatin, et al., 2025). Pada skala UMKM, pengelolaan 

sumber daya manusia sering kali masih bersifat sederhana sehingga diperlukan evaluasi untuk 

mengetahui apakah sistem manajemen yang diterapkan telah mendukung pertumbuhan usaha secara 

optimal. 

Di samping itu, aspek hukum juga perlu dianalisis untuk memastikan bahwa usaha telah 

memenuhi berbagai persyaratan legal yang berlaku, seperti perizinan usaha, Nomor Induk Berusaha 

(NIB), sertifikasi halal apabila diperlukan, serta kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan dan 

regulasi pemerintah (Aulia et al., 2025). Legalitas usaha tidak hanya memberikan perlindungan 

hukum bagi pelaku usaha, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen, mempermudah akses 

terhadap pembiayaan, serta membuka peluang kerja sama dengan berbagai pihak. Aspek sosial, 
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ekonomi, dan lingkungan turut menjadi bagian penting dalam studi kelayakan non-finansial 

(Maulidiyan, 2024). Kehadiran Kedai Kopi “Minum Kopi” diharapkan mampu memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, pemberdayaan tenaga kerja lokal, serta kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah. Di sisi lain, usaha juga dituntut untuk memperhatikan aspek lingkungan melalui 

pengelolaan limbah, penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan, efisiensi penggunaan 

energi, serta upaya menjaga kebersihan lingkungan usaha sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan (Syafei et al., 2025). 

Penelitian mengenai analisis kelayakan non-finansial Kedai Kopi “Minum Kopi” di 

Kabupaten Pamekasan menjadi penting karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kesiapan usaha dalam menghadapi persaingan industri yang semakin kompetitif. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang 

dihadapi usaha sehingga menjadi dasar dalam penyusunan strategi pengembangan bisnis yang lebih 

efektif. Selain memberikan manfaat praktis bagi pemilik usaha, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pelaku UMKM lain, akademisi, maupun pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan sektor usaha kuliner dan ekonomi kreatif di Kabupaten 

Pamekasan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah kedai kopi 

tidak hanya ditentukan oleh besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga oleh kelayakan 

berbagai aspek non-finansial yang menopang operasional dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

penelitian yang berjudul "Analisis Kelayakan Non-Finansial Usaha Kedai Kopi “Minum Kopi” di 

Kabupaten Pamekasan" menjadi relevan untuk dilakukan guna memperoleh gambaran objektif 

mengenai tingkat kelayakan usaha ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan 

operasional, aspek manajemen dan sumber daya manusia, aspek hukum, serta aspek sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan 

keputusan strategis dalam pengembangan usaha sehingga Kedai Kopi “Minum Kopi” mampu 

tumbuh secara berkelanjutan dan memiliki daya saing yang kuat di tengah dinamika industri kedai 

kopi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

menganalisis kelayakan non-finansial Usaha Kedai Kopi “Minum Kopi” di Kabupaten Pamekasan. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kondisi 

nyata usaha berdasarkan berbagai aspek non-finansial yang memengaruhi keberlangsungan bisnis 

(Fauji et al., 2021; Rahman et al., 2022). Penelitian dilaksanakan di Kedai Kopi “Minum Kopi” 

Kabupaten Pamekasan dengan pemilihan lokasi secara purposive, mengingat usaha tersebut 

merupakan salah satu kedai kopi lokal yang berkembang dan menghadapi persaingan yang semakin 

kompetitif. Fokus penelitian meliputi aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan operasional, 

aspek manajemen dan sumber daya manusia, aspek hukum, serta aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri 

atas pemilik usaha, karyawan, pelanggan, serta pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan 

keterlibatan langsung dalam operasional usaha. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi. Data yang digunakan terdiri atas data 

primer yang diperoleh langsung dari informan serta data sekunder yang berasal dari dokumen 

usaha, literatur ilmiah, jurnal, buku, dan publikasi resmi yang relevan. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data 

display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification) (Arora & 

Sarker, 2025). Pada tahap kondensasi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, 

disederhanakan, serta dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk uraian naratif dan matriks untuk memudahkan interpretasi terhadap setiap aspek 

kelayakan non-finansial. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai tingkat 

kelayakan usaha berdasarkan keterpenuhan indikator pada masing-masing aspek penelitian. Untuk 
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menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu, sehingga informasi yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan 

validitas yang tinggi. Dengan metode tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

gambaran yang komprehensif mengenai tingkat kelayakan non-finansial Kedai Kopi “Minum Kopi” 

serta memberikan rekomendasi yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Minum kopi 

Minum Kopi merupakan usaha kedai kopi yang didirikan sejak tahun 2019 di Pamekasan, 

dengan pemilik Bapak Abram Adi Prasetya. Konsep desain industrial menjadi identitas visual 

utama Minum Kopi dalam menciptakan suasana yang berkarakter. Ragam varian menu yang 

ditawarkan meliputi berbagai kreasi minuman berbahan dasar kopi premium maupun sajian non-

kopi yang menyegarkan. Pelengkap hidangan berupa aneka makanan ringan turut menambah 

pilihan konsumen, ditambah pengembangan menu sajian berat yang tengah dipersiapkan sebagai 

inovasi kuliner masa depan. Upaya memperluas jangkauan pasar, Minum Kopi memanfaatkan 

teknologi modern dengan menjalin kerja sama dengan beberapa aplikasi. Saat ini, kedai ini telah 

dikenal luas, terutama di kalangan pecinta kopi. Tantangan mulai muncul seiring waktu, termasuk 

teknologi dan digital yang terus berkembang. Pada era saat ini, banyak juga pengusaha yang 

memulai usaha serupa, dan situasi ini mendorong Minum Kopi untuk lebih giat memanfaatkan 

peluang untuk bertahan dalam persaingan yang ketat.  

 

Aspek Pemasaran dan Pasar 

Pemasaran merupakan ujung tombak dari sebuah aktivitas bisnis. Pemasaran merupakan 

aspek penting dalam keberlanjutan berjalannya sebuah bisnis. Agri bisnis bisa bertahan dan 

berkembang, dibutuhkan pemasaran yang hebat dan bisa mengerti kebutuhan konsumen dan pasar 

(Aditama & Anggoro, 2023). Strategi pemasaran Minum Kopi dirancang dengan menerapkan 

konsep bauran pemasaran 4P (mix marketing), yang mencakup:  

1. Product (Produk)  

Minum Kopi menghadirkan berbagai minuman dengan aneka rasa dan jenis, mulai dari 

minuman dengan cita rasa lembut dan creamy hingga beragam pilihan kopi seperti espresso, 

latte, cappuccino, serta varian unik khas Minum. Para barista secara konsisten memperhatikan 

kebersihan, takaran komposisi, sehingga kualitas produk terjaga dengan optimal, serta keunikan 

kopi best seller Minum, yaitu Pulen Kopi, Kopasus, Terik (mocktail), dan juga Sore (mocktail). 

Keunikan rasa dan kualitas produk menjadi daya tarik yang membedakan Minum Kopi dengan 

kedai kopi lainnya.  

2. Price (Harga) 

Penetapan harga di Minum Kopi bervariasi namun tetap terjangkau, disesuaikan dengan 

segmen pasar yang ditargetkan, khususnya pelajar dan mahasiswa. Pendekatan harga yang 

digunakan mengadopsi strategi kompetitif, di mana harga produk dibandingkan dengan para 

pesaing sejenis di pasar untuk menentukan penawaran yang kompetitif.  

3. Place (Tempat) 

Minum Kopi berlokasi di area strategis dengan akses yang mudah dijangkau, mampu menarik 

banyak pelanggan. Promosi yang tepat dan pelayanan yang memuaskan menciptakan 

pengalaman menyenangkan bagi pengunjung, meskipun kedai ini berada di tengah persaingan 

ketat dengan bisnis serupa di sekitarnya.  

4. Promotion (Promosi)  
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Platform digital Instagram melalui akun @Minum.kopi menjadi fokus strategi promosi Minum 

Kopi dalam membangun awareness brand. Penyajian konten pemasaran mencakup visualisasi 

menu unggulan, testimoni konsumen, hingga informasi produk terkini. Aktivitas media sosial 

tersebut dikelola secara konsisten sambil menghadirkan berbagai konten inspiratif untuk 

meningkatkan nilai positif merek di mata konsumen. Mengusung konsep ruang outdoor dan 

indoor dengan desain minimalis, Minum Kopi juga sering membagikan foto-foto spot menarik 

di kedainya yang cocok untuk dikunjungi dan diabadikan sebagai konten Instagramable.  

 

Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia  

Pembahasan manajemen mencakup banyak aspek yang luas. Secara umum, ia terus 

berkembang seiring dengan perubahan situasi dan peningkatan fungsi dalam suatu organisasi, mulai 

dari pengelolaan sumber daya manusia hingga administrasi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

dengan SDM yang berkualitas, pelaksanaan studi kelayakan dapat berjalan secara efektif. (Bakti, 

2023).  

Minum Kopi melaksanakan evaluasi komprehensif terhadap aspek manajemen dan sumber 

daya manusia. Tujuan utama analisis ini adalah menetapkan struktur organisasi yang efektif, 

mengidentifikasi kebutuhan pembagian tugas yang tepat, serta menentukan jumlah dan kapasitas 

tenaga kerja yang optimal. Proses ini membantu perusahaan memastikan keselarasan antara 

kebutuhan operasional dengan kemampuan dan jumlah karyawan yang dipekerjakan.  

1. Struktur Organisasi  

Minum Kopi merupakan bisnis milik satu orang, yang dimana manajemen dari kedai kopi 

tersebut dilakukan langsung oleh pemilik. Usaha skala mikro Minum Kopi beroperasi tanpa 

kebutuhan manajer dalam sistem pengelolaannya. Pemilik mengawasi aktivitas bisnis secara 

langsung, memastikan penerapan prosedur operasional standar (SOP) terlaksana dengan tepat. 

2. Deskripsi dan Pembagian Tugas  

Minum Kopi menetapkan sistem pembagian tugas secara terstruktur untuk seluruh 

karyawannya. Penetapan deskripsi pekerjaan telah disusun dengan detail, memberikan 

kejelasan bagi setiap personel dalam menjalankan aktivitas kerja mereka. Dimana barista dan 

kasir memiliki tugas masing-masing yaitu: Kepala Bar memiliki tugas mengawasi kegiatan di 

kedai agar berjalan dengan baik, mencatat stok barang, mengatur shift untuk barista, melapor 

kegiatan yang dilakukan kepada pemilik kedai.  Barista memiliki tugas Meracik beragam 

minuman dan menyiapkan makanan dengan cita rasa yang konsisten, Menggunakan peralatan 

dapur sesuai panduan untuk menjaga kualitas produk, dan Menjaga kebersihan area kerja demi 

kenyamanan bersama. Sedangkan kasir memiliki tugas Melayani pembayaran pelanggan 

dengan ramah dan teliti, Membuat catatan pemasukan kedai untuk diserahkan kepada 

pemiliknya dan juga Melakukan perhitungan uang masuk sesuai dengan nota penjualan 

3. Rekrutmen  

Minum Kopi menerapkan mekanisme pemrosesan melalui dua pendekatan. Metode pertama 

memanfaatkan jalur komunikasi internal berbasis dari mulut ke mulut, menyebarkan informasi 

lowongan pekerjaan secara informal antarindividu. Metode perekrutan yang kedua yaitu secara 

eksternal melalui bantuan platform media sosial. Minum Kopi memanfaatkan media sosial 

yang banyak digunakan seperti Instagram untuk menjangkau calon karyawan yang potensial 

secara lebih luas dan efektif. Strategi ini memungkinkan kedai kopi tersebut mempercepat 

proses perekrutan karyawan dengan pendekatan yang lebih modern dan ineraktif. Persyaratan 

rekrutmen bersifat minimalis, mencakup dokumen identitas dan curriculum vitae (CV) sebagai 

ketentuan administratif dasar.  



Journal EconoPulse Nexus                                                                     42 
 

4. Pelatihan dan Orientasi  

Pemilik Minum Kopi menerapkan program orientasi kepada karyawan baru sebagai langkah 

awal memperkenalkan standar operasional dan peraturan kedai. Program pelatihan 

diselenggarakan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang tugas- tugas yang akan 

dikerjakan. Pengembangan kemampuan melalui pelatihan tidak terbatas pada karyawan baru, 

karyawan senior pun tetap mengikuti program ini. Sistem ini mendukung inovasi berkelanjutan 

demi kemajuan personal maupun perkembangan bisnis kedai kopi tersebut.  

 

Aspek Operasional  

Mencakup elemen-elemen penting dalam pengelolaan bisnis. Evaluasi menyeluruh terhadap 

aspek ini bertujuan memastikan efisiensi dan efektivitas operasional yang mendukung pencapaian 

tujuan bisnis. Analisis cermat memungkinkan bisnis atau usaha mengoptimalkan sumber daya, 

mengatasi tantangan potensial, dan membangun fondasi operasional yang kuat.  

1. Lokasi dan Fasilitas Kedai Kopi 

Keberadaan Minum Kopi berada di kawasan strategis Jl. Jokotole Kabupaten Pamekasan. 

Posisi kedai pilihan memberikan kemudahan akses bagi konsumen, terutama pengendara 

kendaraan bermotor maupun pejalan kaki melalui jalur utama. Posisi ini memberikan 

keuntungan dalam hal visibilitas, yang dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan potensi 

penjualan.  

Fasilitas yang tersedia di kedai sudah memadai dan dirancang untuk kenyamanan pelanggan. 

Area duduk yang cukup, meja yang nyaman, serta fasilitas parkir menjadikan Minum Kopi 

sebagai tempat yang layak untuk bersantai. Namun, tidak adanya WiFi mungkin menjadi 

kekurangan bagi segmen pelanggan yang mengutamakan konektivitas internet. Meskipun 

demikian, hal ini sesuai dengan konsep awal yang ditetapkan oleh pemilik, yang lebih 

menekankan pada pengalaman bersosialisasi tanpa gangguan digital. 

2. Jam Operasional  

Minum Kopi beroperasi setiap hari dari Senin hingga Minggu, menawarkan layanan yang 

konsisten kepada pelanggan. Jam operasional yang stabil ini memungkinkan pelanggan untuk 

mengandalkan kedai kopi ini kapan saja mereka ingin menikmati minuman. Ketersediaan 

layanan setiap hari juga memberikan keunggulan kompetitif, karena banyak kedai lain yang 

mungkin memiliki hari tutup tertentu. Pada saat momen spesial, seperti Tahun Baru dan hari 

Lebaran Idul Fitri, Minum Kopi mengambil langkah proaktif dengan memperpanjang jam 

operasional hingga jam 11 malam dan bahkan sampai jam 2 pagi pada dua hari khusus tersebut. 

Kebijakan ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan selama periode permintaan tinggi.  

3. Tata Letak dan Desain Interior 

Tata letak Minum Kopi dirancang dengan mempertimbangkan alur kunjungan pelanggan. Saat 

memasuki kedai, pengunjung akan menemukan meja pesan dan kasir di sebelah kanan, 

sementara area parkir terletak di sebelah kiri. Penataan ini memudahkan pelanggan untuk 

melakukan pemesanan dan mendapatkan tempat duduk dengan cepat. Keberadaan area tempat 

duduk yang nyaman di dalam kedai juga meningkatkan kenyamanan pelanggan saat menikmati 

minuman. Desain interior yang mengusung tema industrial telah terbukti menarik bagi banyak 

orang dan cocok dengan tren desain modern. Dengan pencahayaan yang baik dan furnitur yang 

stylish, kedai ini menciptakan suasana yang hangat dan mengundang. Kombinasi antara 

estetika yang menarik dan kenyamanan ini berkontribusi pada pengalaman positif bagi 
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pengunjung, yang sangat penting dalam mempertahankan pelanggan dan menarik pengunjung 

baru.  

4. Proses Produksi dan Penyajian  

Proses produksi di Minum Kopi didukung oleh penggunaan mesin dan peralatan kopi modern 

yang memadai. Pemilik kedai secara rutin memastikan bahwa semua peralatan yang digunakan 

dalam proses pembuatan kopi adalah yang terbaru, sehingga kualitas minuman yang disajikan 

kepada pelanggan selalu terjaga. Hal ini menjadi nilai tambah bagi kedai, karena pelanggan 

dapat menikmati kopi yang tidak hanya enak, tetapi juga disajikan dengan baik. Penyajian yang 

cepat dan efisien juga menjadi prioritas dalam operasional Minum Kopi. Dengan sistem yang 

terorganisir dan peralatan yang memadai, waktu tunggu pelanggan dapat diminimalkan. Hal ini 

sangat penting dalam industri makanan dan minuman, di mana kepuasan pelanggan sering kali 

dipengaruhi oleh kecepatan pelayanan. Oleh karena itu, pengelolaan produksi dan penyajian 

yang optimal merupakan salah satu elemen utama yang berkontribusi pada kesuksesan kedai 

kopi ini.  

5. Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan di Minum Kopi sangat penting untuk memastikan kelancaran 

operasional. Pengelolaan stok bahan baku, seperti biji kopi murni, susu, dan bahan lainnya, 

dilakukan dengan cermat. Meskipun belum ada informasi spesifik tentang sistem pemantauan 

persediaan secara real-time, penting bagi pemilik untuk mengimplementasikan sistem tersebut 

guna menghindari kekurangan stok yang dapat mengganggu layanan. Pengelolaan yang baik 

terhadap persediaan juga akan mendukung efisiensi biaya dan mencegah pemborosan. Dengan 

menjaga stok bahan baku yang cukup, kedai dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa 

harus menghadapi risiko kehabisan bahan baku, terutama pada jam sibuk atau saat ada promosi.  

6. Teknologi dan Sistem Operasional  

Minum Kopi telah mengadopsi teknologi modern dalam sistem pemesanannya. Dengan 

memanfaatkan platform pemesanan online seperti GrabFood, GoFood, dan ShopeeFood, kedai 

ini dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas. Kemudahan akses untuk memesan dari rumah 

ini meningkatkan kenyamanan bagi pelanggan dan berpotensi menarik pelanggan baru yang 

lebih memilih layanan delivery. Sistem pemesanan online yang terintegrasi tidak hanya 

memudahkan pelanggan, tetapi juga memberikan efisiensi operasional bagi kedai. Dengan 

menggunakan teknologi ini, pemilik dapat memantau pesanan dan melakukan pengelolaan 

yang lebih baik terhadap waktu dan sumber daya. Ini menjadi salah satu langkah penting dalam 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik Serta memperkuat kemampuan bersaing di 

pasar yang kian kompetitif.  

7. Pemeliharaan dan Kebersihan 

Pemeliharaan dan kebersihan peralatan di Minum Kopi menjadi prioritas utama dalam 

operasional sehari-hari. Pemilik kedai memiliki jadwal pemeliharaan rutin untuk memastikan 

semua peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan kopi selalu dalam kondisi optimal. 

Dengan menjaga kebersihan dan keandalan peralatan, kualitas produk yang disajikan kepada 

pelanggan dapat terjaga. Kebersihan kedai merupakan aspek yang sangat diperhatikan, karena 

suasana yang bersih dan tertata rapi akan menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. 

Perawatan rutin serta menjaga kebersihan tidak hanya mendukung kepuasan pelanggan, tetapi 

juga membantu membangun citra positif kedai kopi. Faktor ini memainkan peran penting 

dalam meningkatkan loyalitas pelanggan serta reputasi bisnis. Dari beberapa penjabaran diatas 

kelayakan bisnis pada usaha minum kopi bisa dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 1.1 Kelayakan bisnis pada usaha Minum Kopi 

No Aspek Indikator Temuan Keterangan 

1 Pemasaran 

Produk Tersedia berbagai minuman dengan aneka rasa 

dan jenis hingga beragam pilihan kopi sesuai 

dengan kebutuhan Konsumen  

Layak 

Harga harga di Minum Kopi bervariasi namun tetap 

terjangkau 

Layak 

Tempat Lokasi strategis dan mudah dijangkau Layak 

Promosi menggunakan media sosial dengan membangun 

awareness brand 

Layak 

2 

Manajemen 

sumber daya 

Manusia 

Struktur Organisasi struktur organisasi jelas yang dilakukan oleh 

pemilik atau owner langsung 

Layak 

Deskripsi dan 

Pembagian Tugas 

sistem pembagian tugas secara terstruktur terdiri 

dari kepala Bar, Barista dan Kaisr 

Layak 

Rekrutmen rekrutmen dilakukan dengan berberapa 

pendekatan yaitu jalur komunikasi internal dan 

juga melalui media sosial 

Layak 

Pelatihan dan 

Orientasi 

penerapan orientasi bagi karyawan baru guna 

memperkenalkan standar dan operasional kedai  

Layak 

3 Operasional 

Lokasi dan Fasilitas 

Kedai Kopi 

lokasi yang strategis dan fasilitas sudah 

memadai dan dirancang untuk kenyamanan 

pelanggan 

Layak 

Jam Operasional jam operasional stabil  layak 

Tata Letak dan 

Desain Interior 

tata letak dirancang sesuai alur kunjungan 

konsumen. Sedangkan desain interior 

berdasarkan tema yang dipilih dan sesuai 

Layak 

Produksi dan 

Penyajian 

Minum Kopi didukung oleh penggunaan mesin 

dan peralatan kopi modern yang memadai 

Layak 

Manajemen 

Persediaan 

manajemen jelas seperti pengelolaan bahan 

baku 

Layak 

Teknologi dan Sistem 

Operasional 

menggunakan teknologi modern dalam sistem 

pemesanannya 

Layak 

Pemeliharaan dan 

Kebersihan 

Pemilik memiliki jadwal pemeliharaan rutin 

untuk memastikan semua peralatan yang 

digunakan dalam proses pembuatan kopi selalu 

dalam kondisi optimal 

Layak 

 

Kelayakan usaha merupakan aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam menjalankan bisnis. 

Analisis kelayakan usaha memungkinkan pelaku bisnis mengevaluasi posisi usahanya dari berbagai 

aspek, termasuk pemasaran, manajemen sumber daya manusia dan operasional. Penilaian ini 

membantu pemilik usaha menentukan apakah bisnisnya layak dijalankan atau tidak, sehingga dapat 

menghindari potensi kerugian di masa depan. Minum Kopi telah menjalani evaluasi berdasarkan 

beberapa kriteria kelayakan usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar kriteria telah 

terpenuhi, mengindikasikan bahwa Minum Kopi merupakan usaha yang layak untuk dijalankan. 

Proses analisis kelayakan usaha tidak hanya bermanfaat untuk tahap awal bisnis, tetapi juga 

penting dilakukan secara berkala. Evaluasi rutin memungkinkan Minum Kopi untuk terus 

beradaptasi dengan perubahan pasar, tren konsumen, dan dinamika industri kopi. Proses ini juga 

berperan dalam mengungkap bagian-bagian yang memerlukan peningkatan atau pengembangan 

lebih lanjut. Kesungguhan Minum Kopi dalam mematuhi standar kelayakan bisnis mencerminkan 

dedikasi mereka dalam membangun usaha yang berkelanjutan serta memiliki daya saing di pasar 

yang kompetitif.  

Hasil evaluasi dan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap kelayakan usaha Minum 

Kopi mengindikasikan peluang signifikan dalam pengembangan bisnis di masa mendatang. 

Kesuksesan implementasi bauran pemasaran terlihat melalui berbagai parameter bisnis yang 
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diterapkan. Penyajian produk berkualitas premium menjadi landasan utama pengembangan usaha, 

diimbangi penetapan struktur harga yang bersaing di kelasnya. Pemilihan lokasi bisnis 

mempertimbangkan aspek strategi jangka panjang, kemudian diperkuat aktivitas promosi digital 

secara konsisten melalui platform media sosial. Melihat dari segi manajemen dan sumber daya 

manusia, Minum Kopi memiliki struktur organisasi yang sederhana namun efektif, dengan 

pembagian tugas yang jelas dan sistem rekrutmen serta pelatihan yang mendukung pengembangan 

karyawan. aspek operasional Minum Kopi menunjukkan potensi yang baik untuk mencapai 

keberhasilan, dengan lokasi strategis, fasilitas yang memadai, dan pengelolaan operasional yang 

terencana, Minum Kopi memiliki dasar yang kuat untuk menarik pelanggan dan mempertahankan 

bisnis dalam jangka panjang. Meskipun menghadapi persaingan yang ketat dalam industri café, 

komitmen terhadap kualitas produk dan layanan, serta pengelolaan yang baik pada berbagai aspek 

bisnis menunjukkan bahwa Minum Kopi memiliki potensi untuk terus berkembang dan bertahan 

dalam industri kopi yang kompetitif.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Usaha Kedai Kopi "Minum Kopi" di 

Kabupaten Pamekasan dinyatakan layak untuk dijalankan dan dikembangkan berdasarkan aspek 

kelayakan non-finansial, yang meliputi aspek pemasaran dan pasar, aspek manajemen dan sumber 

daya manusia, serta aspek operasional. Dari aspek pemasaran dan pasar, Minum Kopi telah mampu 

menerapkan strategi bauran pemasaran (4P) secara efektif melalui penyediaan produk yang 

berkualitas dan beragam, penetapan harga yang kompetitif sesuai daya beli konsumen, pemilihan 

lokasi yang strategis, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi untuk membangun 

kesadaran merek. Strategi tersebut berhasil meningkatkan daya tarik usaha di tengah meningkatnya 

budaya konsumsi kopi dan persaingan industri kedai kopi di Kabupaten Pamekasan. 

Dari aspek manajemen dan sumber daya manusia, Minum Kopi memiliki sistem pengelolaan 

yang sederhana namun efektif. Pemilik berperan langsung dalam mengawasi seluruh kegiatan 

operasional sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara cepat dan efisien. 

Pembagian tugas antar karyawan telah disusun secara jelas sesuai dengan fungsi masing-masing, 

didukung oleh sistem rekrutmen yang memanfaatkan jaringan internal maupun media sosial serta 

program orientasi dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan. Sementara itu, dari 

aspek operasional, usaha ini menunjukkan kondisi yang baik melalui lokasi yang strategis, fasilitas 

yang memadai, tata letak kedai yang nyaman, penggunaan peralatan modern, penerapan sistem 

pemesanan berbasis digital, pengelolaan persediaan bahan baku yang terencana, serta pemeliharaan 

kebersihan dan peralatan secara rutin. Keseluruhan kondisi tersebut menjadi faktor pendukung 

terciptanya pelayanan yang berkualitas dan kepuasan pelanggan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator pada aspek non-

finansial telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga Kedai Kopi "Minum Kopi" memiliki prospek 

yang baik untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya di masa mendatang. Meskipun 

demikian, peningkatan daya saing tetap perlu dilakukan melalui inovasi produk, penguatan strategi 

pemasaran digital, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi 

operasional yang lebih terintegrasi. Dengan melakukan evaluasi secara berkala dan terus 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan konsumen serta dinamika industri kopi, Minum Kopi 

diharapkan mampu mempertahankan keberlanjutan usaha, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan 

memperkuat posisinya sebagai salah satu kedai kopi lokal yang kompetitif di Kabupaten 

Pamekasan. 
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